BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian di lapangan dan di Laboratorium dalam penelitian ini diperoleh

kesimpulan sebagai berikut :

1. Dari hasil analisis data pada pengujian titik 1, 2 dan 3 memperoleh hasil Pada titik 1,
Pengujian DCP (CBR lapangan) 6,50 % maka sesuai tabel 4.44 termasuk dalam
peringkat buruk. Pada titik 2, Pengujian DCP (CBR lapangan) 6,53 % maka sesuai tabel
4.44 termasuk dalam peringkat buruk. Pada titik 3, Pengujian DCP (CBR lapangan) 7,04

% maka sesuai tabel 4.44 termasuk dalam peringkat cukup.

2. Dari hasil analisa data pada pengujian CBR Laboratorium pada titik 1 10 tumbukan,
penetrasi 0,1 inch memperoleh nilai CBR 5,01 % maka sesuai tabel 4.44 termasuk dalam
peringkat buruk. Penetrasi 0,2 inch memperoleh nilai CBR 6,08 % maka sesuai tabel
4.44 termasuk dalam peringkat buruk. Titik 1 35 kali tumbukan penetrasi 0,1 inch
memperoleh nilai CBR 5,17 % maka sesuai tabel 4.44 termasuk dalam peringkat buruk.
Pada penetrasi 0,2 inch memperoleh nilai CBR 6,25 % maka sesuai tabel 4.44 termasuk
dalam peringkat buruk. Tititk 1 65 kali tumbukan, penetrasi 0,1 inch memperoleh nilai
CBR 5,35 % maka sesuai tabel 4.44 termasuk dalam peringkat buruk. Pada penetrasi
0,2 inch memperoleh nilai CBR 6,40% maka sesuai tabel 4.44 termasuk dalam peringkat
buruk.

Pada titik 2 10 kali tumbukan, penetrasi 0,1 inch memperoleh nilai CBR 5,17 % maka
sesuai tabel 4.44 termasuk dalam peringkat buruk. Penetrasi 0,2 inch memperoleh nilai
CBR 6,23 % maka sesuai tabel 4.44 termasuk dalam peringkat buruk. Titik 2 35 kali
tumbukan penetrasi 0,1 inch memperoleh nilai CBR 5,30 % maka sesuai tabel 4.44
termasuk dalam peringkat buruk. Pada penetrasi 0,2 inch memperoleh nilai CBR 6,42 %
maka sesuai tabel 4.44 termasuk dalam peringkat buruk. Tititk 2 65 kali tumbukan,
penetrasi 0,1 inch memperoleh nilai CBR 5,49 % maka sesuai tabel 4.44 termasuk dalam
peringkat buruk. Pada penetrasi 0,2 inch memperoleh nilai CBR 6,58% maka sesuai

tabel 4.44 termasuk dalam peringkat buruk..
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Pada titik 3 10 kali tumbukan, penetrasi 0,1 inch memperoleh nilai CBR 5,48 % maka
sesuai tabel 4.44 termasuk dalam peringkat buruk. Penetrasi 0,2 inch memperoleh nilai
CBR 6,63 % maka sesuai tabel 4.44 termasuk dalam peringkat buruk. Titik 3 35 kali
tumbukan penetrasi 0,1 inch memperoleh nilai CBR 5,68 % maka sesuai tabel 4.44
termasuk dalam peringkat buruk. Pada penetrasi 0,2 inch memperoleh nilai CBR 6,81 %
maka sesuai tabel 4.44 termasuk dalam peringkat buruk. Tititk 3 65 kali tumbukan,
penetrasi 0,1 inch memperoleh nilai CBR 5,84 % maka sesuai tabel 4.44 termasuk dalam
peringkat buruk. Pada penetrasi 0,2 inch memperoleh nilai CBR 6,94% maka sesuai

tabel 4.44 termasuk dalam peringkat buruk.

Dari hasil analisa data korelasi hubungan CBR Lapangan dan CBR Laboratorium titik 1
pada penetrasi 0,1 inch memperoleh R? 0,8184 maka hubungan korelasi antara CBR
Lapangan dan CBR Laboratorium mempunyai korelasi yang sangat kuat, dapat dilihat
pada tabel 4.49. Pada penentrasi 0,2 inch memperoleh R* sebesar 0,7615 maka
hubungan korelasi antara CBR Lapangan dan CBR Laboratorium mempunyai korelasi
yang sangat kuat, dapat dilihat pada tabel 4.49. Titik 2 pada penetrasi 0,1 inch
memperoleh R? sebesar 0,8717 maka hubungan korelasi antara CBR Lapangan dan CBR
Laboratorium mempuyai korelasi yang sangat kuat, dapat dilihat pada tabel 4.49. Pada
penetrasi 0,2 inch memperoleh R? sebesar 0,75 maka hubungan korelasi antara CBR
Lapangan dan CBR Laboratorium mempuyai korelasi yang sangat kuat, dapat dilihat pada
tabel 4.49. Titik 3 pada penetrasi 0,1 inch memperoleh R? sebesar 0,7372 maka hubungan
korelasi antara CBR Lapangan dan CBR Laboratorium mempuyai korelasi yang kuat,
dapat dilihat pada tabel 4.49. Pada penetrasi 0,2 inch memperoleh R? sebesar 0,7115
maka hubungan korelasi antara CBR Lapangan dan CBR Laboratorium mempuyai

korelasi yang kuat, dapat dilihat pada tabel 4.49.

5.2 Saran

Beberapa saran yang dapat yang dapat diberikan dengan adanya penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1.

Untuk mendapat data yang akurat disarakan memperbanyak titik — titik pengujian DCP

agar tingkat ketelitian yang akan dicari bisa tercapai.

2. Bagi yang ingin melakukan penelitian ini sebaiknya kembangkan permasalahannya.

3. Bagi yang ingin melakukan penelitian ini sebagainya menggunakan metode SNI untuk

CBR Laboratorium.
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